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Characterization and Formulation of Sunscreen Spray Lotion Ethanol
Extract of Petai Pods (Parkia speciosa Hassk.) and Determination SPF In-
Vitro

Alfiddah Rossa Herlambang
08061181419010

ABSTRACT

The danger of UVa and UVg exposure can cause skin damage, so sunscreen is
needed to protect the skin. Petai pods (Parkia speciosa Hassk.) contains flavonoid
compounds that can absorb UV radiation so that it can be used as a protective agent
for the skin from UV radiation. This research aims to determine the effect of
variations in extract concentration and the effect of spray lotion base on the value
of sun protection factor (SPF) in the preparation of sunscreen spray lotion ethanol
extract of petai pods. Petai pods extract was obtained by maceration method using
70% ethanol solvent. Concentration of extract used is 2.5, 5, and 7.5%. Physical
evaluation of the preparation was carried out by observing organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, dispersion, protection, adhesion, washability, spraying
pattern, pump delivery, and stability. The results of physical properties testing
showed that spray lotion had fulfilled the requirements, but had poor adhesion.
Determination of SPF values was carried out in vitro with UV-Vis
spectrophotometer using the Petro equation. The test results showed that the
increase in concentration was directly proportional to the increase in SPF value, but
the SPF extract decreased after it was made into a spray lotion. SPF extract value
is equivalent to formula 11, 111, and IV respectively 3.666 (minimum protection),
7.131 (extra protection), and 12, 395 (maximum protection), while the SPF value
of Formula | to IV is 1.060 (ineffective), 1,821 (ineffective), 4,377 (moderate
protection), and 7,834 (extra protection). Stability testing on sun exposure shows
that spray lotion is less stable than extract and market sunscreen with %SPF
reduction of 26.104%. Based on the results of this research, ethanol extract of petai
pods in spray lotion can provide extra protection against UV radiation, but less
stable against sun exposure.

Keyword(s): spray lotion, SPF, petai pods, sunscreen



Karakterisasi dan Formulasi Sediaan Sunscreen Spray Lotion Ekstrak Etanol
Kulit Buah Petai (Parkia speciosa Hassk.) serta Penentuan SPF Secara In-
Vitro

Alfiddah Rossa Herlambang
08061181419010

ABSTRAK

Bahaya paparan UVa dan UVg dapat menimbulkan kerusakan kulit, sehingga
dibutuhkan tabir surya untuk melindungi kulit. Kulit buah petai (Parkia speciosa
Hassk.) mengandung senyawa flavonoid yang dapat menyerap radiasi UV sehingga
dapat digunakan sebagai agen pelindung bagi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak serta pengaruh basis spray lotion
terhadap nilai sun protection factor (SPF) dalam sediaan sunscreen spray lotion
ekstrak etanol kulit buah petai. Ekstrak kulit buah petai diperoleh dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan
yakni 2,5, 5, dan 7,5%. Evaluasi fisik terhadap sediaan dilakukan dengan
mengamati organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya proteksi,
daya lekat, daya tercuci, pola penyemprotan, pump delivery, serta stabilitas sediaan.
Hasil pengujian sifat fisik menunjukkan bahwa sediaan telah memenuhi peryaratan,
akan tetapi memiliki daya lekat yang kurang baik. Penentuan nilai SPF dilakukan
secara in-vitro dengan spektrofotometer UV-Vis menggunkan persamaan Petro.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi berbanding lurus
dengan peningkatan nilai SPF, akan tetapi nilai SPF ekstrak menurun setelah dibuat
menjadi sediaan. Nilai SPF ekstrak yang setara dengan 2,5, 5, dan 7% berturut-turut
3,666 (proteksi minimal), 7,131 (proteksi ekstra), dan 12, 395 (proteksi maksimal),
sedangkan nilai SPF Formula I hingga IV berturut-turut 1,060 (tidak efektif), 1,821
(tidak efektif), 4,377 (proteksi sedang), dan 7,834 (proteksi ekstra). Pengujian
stabilitas terhadap paparan matahari menunjukkan spray lotion kurang stabil
dibandingkan ekstrak dan sediaan pasaran dengan %penurunan SPF sebesar
26,104%. Berdasarkan hasil penelitian ini, ekstrak etanol kulit buah petai dalam
sediaan spray lotion dapat memberikan perlindungan ekstra terhadap radiasi UV,
akan tetapi kurang stabil terhadap paparan matahari.

Kata kunci: spray lotion, SPF, kulit buah petai, tabir surya
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matahari sebagai sumber energi berperan penting dalam kelangsungan
hidup semua makhluk di bumi, akan tetapi matahari dapat menimbulkan dampak
negatif bagi kulit manusia jika terpapar secara berlebihan. Dampak negatif tersebut
dapat berupa warna kulit menjadi gelap, eritema, Kkeriput, penuaan dini bahkan
dapat menyebabkan kanker kulit (Muller, 1997). Spektrum UV berdasarkan
panjang gelombangnya dibagi menjadi UVc (200 — 290 nm), UVg (290 — 320 nm),
dan UVa (320 — 400 nm) (Walker et al., 2008). Sinar UVa yang berperan dalam
penuaan dini dapat menembus jauh ke dalam kulit karena tidak terserap lapisan
ozon. Sebagian sinar UVg terserap lapisan ozon sehingga tidak seluruhnya dapat
menembus kulit seperti UV a, namun sinar ini merupakan penyebab utama kulit
terbakar. Sinar UVc diserap seluruhnya oleh lapisan ozon sehingga tidak berbahaya
(Larsen, 1994). Menurut Masaki (2010), radiasi UV ini juga merupakan pemicu
pembentukan radikal bebas pada kulit, sehingga dibutuhkan antioksidan untuk
menetralisir radikal bebas akibat radiasi UV.

Petai merupakan tanaman dari suku polong-polongan yang biasanya
dimanfaatkan bijinya oleh masyarakat sebagai lalapan atau diolah menjadi sambal
nasi goreng dan masakan lainnya (Nuraini, 2011). Bagian kulit buah petai yang
biasanya dibuang oleh masyarakat ternyata mengadung senyawa yang memiliki
khasiat untuk kesehatan seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin serta terpenoid
(Kamisah et al., 2013). Menurut penelitian Wonghirundecha et al. (2013), ekstrak

kulit petai memiliki aktivitas antioksidan dan antimikroba sehingga dapat
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digunakan sebagai antioksidan dan pengawet alami. Kandungan fenolik dan

flavonoid total menyebabkan petai memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas
antioksidan ekstrak petai diuji dengan metode DPPH menunjukan ICso sebesar 26
mg/L pada biji, 3,90 mg/L pada kulit buah dan 46,90 mg/L pada kulit biji (Aisha et
al., 2012; Tunsaringkarn et al., 2012). Aktivitas antioksidan ekstrak kulit petai lebih
tinggi daripada kulit buah manggis dan kulit kesemek (Wonghirundecha et al.,
2013). Hal tersebut menunjukan bahwa ekstrak kulit petai tergolong antioksidan
kuat dan diharapkan dapat menetralisir radikal bebas akibar paparan sinar matahari,
sehingga pada penelitian ini ekstrak kulit petai diformulasikan menjadi sediaan
tabir surya. Menurut penelitian Suryani (2014), ekstrak dengan konsentrasi 2,5, 5,
7,5 dan 10% dalam sediaan tabir surya menunjukan perlindungan sedang hingga
ekstra terhadap sinar UV.

Tabir surya atau sunscreen merupakan senyawa yang dapat mengabsorpsi
atau memantulkan radiasi UV sebelum terpenetrasi ke dalam kulit sehingga dapat
melindungi kulit. Senyawa yang biasa digunakan sebagai tabir surya antara lain,
turunan asam sinamat, salisilat, benzofenon, titanium dioksida, dan zink oksida
(Shaath, 2005). Namun, penggunaan senyawa sintetik dapat memberikan dampak
negatif seperti reaksi alergi bahkan kanker kulit (Brezova et al., 2005). Oleh karena
itu, saat ini tabir surya herbal dari bahan alam lebih dikembangkan, karena
dipercaya lebih aman dari bahan sintetik. Efektivitas tabir surya dilihat berdasarkan
nilai sun protection factor (SPF) yang menunjukan kemampuan tabir surya dapat
melindungi kulit dari sinar UV yang dapat menyebabkan eritema (kulit kemerahan)
(Stanfield, 2003). Pengukuran nilai SPF dilakukan secara in-vitro dengan
menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis karena lebih mudah, cepat, murah,

dan lebih cocok untuk sediaan dengan viskositas rendah dibandingkan metode
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substrat. Semakin tinggi nilai SPF maka semakin efektif tabir surya tersebut

melindungi kulit (Dutra et al., 2004).

Beberapa penelitian tabir surya dalam bentuk krim, terdapat penurunan
nilai SPF setelah ekstrak dibuat menjadi sediaan krim, hal ini dimungkinkan karena
pengaruh basis krim yang juga menghasilkan serapan ultraviolet yang
mempengaruhi nilai SPF sediaan, sehingga tabir surya pada penelitian ini dibuat
dalam bentuk sediaan sunscreen spray lotion yang lebih ringan. Sunscreen spray
lotion merupakan modifikasi dari lotion tabir surya yang pengaplikasiannya dengan
cara disemprot. Lotion adalah sediaan cair berupa suspensi atau dispersi yang
digunakan sebagai obat luar dapat berbentuk suspensi zat padat dalam serbuk halus
dengan ditambah bahan pensuspensi yang cocok, emulsi tipe o/w dengan surfaktan
yang cocok (Depkes RI, 1985). Sunscreen spray lotion penggunaannya lebih praktis
dibandingkan lotion biasa, kandungan air yang lebih banyak membuat spray lotion
lebih ringan dan nyaman saat diaplikasikan ke kulit, serta memungkinkan
pemakaian yang lebih merata. Tabir surya lotion atau semprot terdiri dari agen tabir
surya, aditif rheologi, agen pengatur pH, emulsifier, emolien, agen pelembab,
pengawet, waterproofing agent, dan air sekitar 50 — 75% (Fuller et al., 2002).

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini ekstrak etanol kulit
buah petai diformulasikan menjadi sediaan sunscreen spray lotion dengan variasi
konsentrasi ekstrak untuk mendapatkan formula yang efektif memberikan nilai
sun protection factor (SPF) tertinggi. Penentuan nilai SPF dilakukan terhadap
ekstrak dan sediaan untuk mengamati pengaruh basis terhadap nilai SPF sediaan.
Karakterisasi terhadap sediaan dilakukan dengan mengevaluasi fisik sediaan, pola

penyemprotan, pump delivery, viskositas, stabilitas dan penentuan nilai SPF.
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1.4

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi:

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol kulit buah petai
terhadap nilai SPF (sun protection factor) dalam sediaan spray lotion?
Adakah perbedaan nilai SPF ekstrak setelah dan sebelum dibuat sediaan?
Bagaimana hasil evaluasi fisik sediaan spray lotion ekstrak kulit petai?
Bagaimana stabilitas sediaan terhadap paparan UV dan stabilitas sedian
selama masa penyimpanan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol kulit buah petai
terhadap nilai SPF (sun frotection factor) dalam sediaan spray lotion.
Mendapatkan perbedaan nilai SPF ekstrak sebelum dan setelah dibuat
sediaan.

Memperoleh hasil evaluasi fisik sediaan spray lotion ekstrak kulit petai.
Mengetahui stabilitas sediaan terhadap paparan UV dan stabilitas pada
masa penyimpanan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada pembaca

mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak etanol kulit petai terhadap efektivitas

sediaan sunscreen spray lotion dengan menentukan nilai SPF (sun protection

factor) secara in-vitro dan hasil evaluasi sediaan sunscreen spray lotion yang

dibuat. Penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan formulasi sediaan tabir

suya dari bahan alam serta meminimalisir terjadinya penurunan nilai SPF ekstrak

setelah dibuat menjadi sediaan seperti yang terjadi pada sediaan krim.
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